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BAB 1

PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki pandangan yang bherbeda-beda tentang alam lingkungan
beserta makhluk hidup sebagai penghuninya, karena pengalaman dari pribadinya
masing-masing berbeda. Demikian juga dari seorang seniman dalam mewujudkan karya
seni banyak ditentukan oleh faktor dari lingkungannya.

Dalam penyajiannya, ditentukan faktor bentuk, warna, komposisi dan sebagainya
selain itu juga dalam berkarya tidak lupa faktor tcknis maupun materi ikut menentukan.
Ial tersebut seperti diungkapkan oleh Soegeng Toekio sebagai berikut -

Seorang senfman mampu menghasilkan suatu karya karena dirinya mampu

menguasai materi, teknik sampai pada landasan untuk berkarya, yakni konsep.

Kesemuanya itu menjadi acuan dengan apa yang ada di dalam batin sehingga

hadir dalam suatu karya melalui ekspresi. "

Dengan demikian, segala pengalaman dan pengamatan dari setiap seniman

berbeda-beda. Di samping itu hal penting yang tidak pernah lepas dari karya seni adalah

pencntuan obyck, yang berupa benda hidup yaitu bisa berupa manusia, flora, fauna.

A. lde Penciptaan
Dalam penciptaan karya seni rupa tidak terlepas dari pengaruh berbagai hal,
terutama faktor lingkungan yang besar pengaruhnya bagi seorang seniman dalam

berkreasi untuk mewujudkan suatu karya untuk menghasilkan karya-karya seni

b Soegeng Toekio, N: Tinjauan Seni Rupa Proyek Pengembangan 1K1, Sub Proyek Aski
g
Surabaya, 1987, hal. 6,
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tersebut perlu adanya dorongan dari dalam yang menyeluruh, kemudian dituangkan
ke dalam karya seni yang arstistik dan asal tidak jadi. Dalam masalah ide ini
Soedarmadji mengatakan sebagai berikut :
Ide suatu hasil seni yang baik bukanlah manifestasi sembarangan,
menciptakan asal jadi, suatu karya seni dilahirkan karena dorongan yang
menyeluruh, kuat dan banyak sekali. Jika dikatakan aspek filosofis supaya
tercermin pada karya yang baik tidak berarti bahwa seorang seniman harus
berfilsafat seperti emanual kant, George Wilhelm, Frederich Hegel dan
sebagainya falsafah seorang seniman cukuplah seni, yang dijadikan pangkal
tolak dan pangkal arstistik.?
Demikian halnya dengan proses penciptaan seorang seniman dalam muncul
keinginannya untuk memunculkan ide-ide barunya karena didorong oleh gejolak jiwa

dan kodratnya hingga dapat menciptakan suatu karya seni dengan mengadakan

pembaharuan sccara kreatif, baik dari komposisi warna maupun bentuknya. Meskipun

mengungkapkan obyek ke dalam media seni rupa tidak selamanya menuruti apa yang
sudah pernah dilihat, sebab apa yang terlihat, biasanya tidak selalu cocok dengan
perasaannya, maka dalam berkarya, seniman akan menuruti cita rasa estetis. Hal
tersebut diungkapkan oleh Kusnadi sebagai bertkut .

Seni  berlaku deformatif, berlaku berubah bentuk alami sebab ingin

mengungkapkan sari-sari keindahan, yang sebenarnya yang sebagian masih
terpendam dalam bentuk-bentuk alam keseluruhan yang kita lihat.”

& Soedarmadji, Dasar Kritik Seni Rupa, Pemerintahan DKI Jakarta, Musium dan Sejarah, 1976,
hal. 30,

¥ Kusnadi, Deformasi Dalam Seni Lukis Dan Seni Lainnya, (Jakarta : Budaya) 1995, Edisi 1X,
1993,
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Dan pengertian di atas mengandung maksud obyek alam yang nyata tidak
selalu diinginkan oleh seniman, maka mereka ada yang merubah atau masih
menggunakan unsur-unsur alam, tetapi masih mengurangi dari unsur alam yang ada.

Dengan kebebasan tersebut lahirlah bentuk-bentuk yang bervariasi sesuai
kehendak semiman penciptanya. Berkaitan dengan keterangan di atas, sebagai
seniman dituntut kreatifitas dan produktifitas. Sehubungan dengan penciptaan dan
meningkatkan mutu karya seni. Dalam kaitannya untuk memenuhi Tugas Akhir
Karya Seni ide bertolak pada deformasi bentuk ikan yang dideformasikan yang
mempunyai kesan non realis, serta tidak berkaitan dengan bentuk ikan tertentu,
tetapi tidak meninggalkan unsur-unsur yang dominan. misalnya mata, sirip, ekor,
dan laimnya serta lingkungannya sebagai pendukung timbulnya kesatuan bentuk
keselarasan keharmonisan schingga karya tercipta yang inovatif dan estetis.
Schingga ekspresi pribadi terwakili ditunjang dengan kreativitas material dan teknis.

Proses pelaksanaan penciptaan melibatkan hal-hal yang menyangkut
pemindahan ide ke dalam ujud visual sebagai karya seni dengan menggunakan
elemen-clemen bahasa visual. Dalam memindahkan ide yang berhubungan teknis.
Penciptaan yang melibatkan kreativitas serta pemilihan material yang sesuai dengan
media seni yang dipilih. Karya-karya yang tersaji berupa hiasan dinding dengan
menggunakan bahan kayu jati.

Hal tersebut selain untuk mengungkapkan nilai-nilai estetis juga untuk
memenuhi kebutuhan estetis, sebab nilai-nilai estetis tersebut merupakan cetusan

Jiwa yang memberi kepuasan tersendiri.
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Adapun unsur-unsur ikan itu seperti mata, sisik, ekor, sirip dan sebagainya lebih

disederhanakan dengan tidak meninggalkan bentuk aslinya.

B. Tujuan dan Sasaran
1. Tujuan

Tujuan pembuatan karya ini adalah :

a Untuk menrealisasikan gagasan pribadi sesuai dengan kemampuan
pengalaman estestis yang dapat dari bangku Institut dan eksperimen-
eksperimen di Juar kampus sebagai tolak ukur atau bahan perbandingan akhir
dengan karya-karya sebelumnya.

b Memenuhi kepuasan batin, mencurahkan perasaan yang ada, kemudian
diungkapkan dan diekspresikan ke dalam karya seni dengan media kayu.

¢ Ingin menampilkan unsur-unsur bentuk ikan yang unik dan arstistik untuk
memenuhi kebutuhan estestis.

d Memberikan motivasi bahwa kehidupan sosial sangat menunjang keselarasan
kehidupan antar manusia dalam menghadapi perubahan zaman.

2. Sasaran

a Menghasilkan karya Seni Rupa berupa hiasan dinding guna memenuhi

kebutuhan masyarakat, kepuasan pribadi sebagai penunjang kebutuhan

estestis.
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b Hasil dari laporan tugas akhir karya seni ini diharapkan menjadi sumbangan
untuk menambah wawasan Seni Rupa serta sedikit sumbangan referensi bagi

yang membutuhkan.

C. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan data melaiui studi
pustaka yaitu mengumpulkan sumber-sumber yang repsentatif, sedang proses
penciptaan karya tugas akhir menggunakan metode :
1. Metode pendekatan empiris :
Pendekatan yang berdasarkan pengalaman pribadi yang diperoleh dalam
berkarya selama studi, juga melihat langsung, baik dialam maupun di tempat
lain.
2. Metode pendekatan ekspresif
Pendekatan yang berdasarkan pengungkapan perasaan, gagasan dan maksud
yang terdapat dalam jiwa pencipta.
3. Metode pendekatan inovatif
Pendekatan yang berdasarkan pengembangan bentuk-bentuk yang sudah ada,
untuk dikembangkan diperbaharui sesuai pengalaman penciptaan.
4. Metode pendekatan estestis
Pendekatan yang berdasarkan pengalaman pribadi, dalam meluangkan gagasan,

digunakan nilai-nilai seni atau estetis yang dapat memperindah bentuk karya.
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5. Metode pendekatan kreatif

Pendekatan yang berdasarkan pengolahan daya kreatif dan imajinasi pencipta.

D. Metode Perwujudan
Dalam perwujudan mengalami beberapa langkah antara lain adalah:

a. Langkah awal
Dari beberapa kumpulan data baik melalui sumber referensi atau berdasarkan
pengalaman kemudian melangkah ke pembuatan desain alternatif dengan tidak
meninggalkan sumber data yang ada.

b. Perwujudan
Dalam langkah perwujudan, desain-desain yang dibuat dan disyahkan oleh dosen
pembimbing tugas akhir, diwujudkan dalam bentuk karya berupa hiasan dinding
dengan menggunakan bahan baku kayu dengan teknik ukir kemudian diakhiri
dengan proses finishing dengan palitur.

¢. Proses akhir
Dalam proses akhir ini dilakukan penyusunan laporan yang didalamnya memuat
latar belakang masalah pembuatan karya, proses perwujudan, tinjauan karya serta
lampiran-lampiran. Dari hasil penyusunan laporan, diharapkan dapat berguna
untuk perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kriya pada umumnya, kriya

kayu pada khususnya.
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